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Abstract. This study aims to describe ge implementation of Mahdrah Qira'ah li al-Mwagaddim learning in the
Arabic Language Education (PBA) Study Programme at Universitas Muhammadiyah Sidoarje (UMSIDA).
This research uses a descriptive gualitative approach with data collection techniques in the form of
observation, interviews, and documentation. The results showed that learning was carried out through
three stages, namely planning, implementation, and evaluation. The planning stage includes the
preparation of the Semester Learning Plan (RPS), selection of materials, methods, and media. The
implementation of learning uses interactive lecture and question and answer methods to improve Mustawa
Salis students' understanding of Arabic texts. Evaluation is conducted periodically through assignments
and class discussions. The main media used is the book of Silsilah Ta'lim al-Lughah al-'Arabivyah Mustawa
Séalis. The implementation of this learning is proven to be able to build students' ability to read and
understand Arabic texts, and support the achievement of linguistic competence in accordance with the
objectives of the PBA UMSIDA curriculum.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan fmpfemeﬂ:sf pembelajaran Mahdarah Qira’ah li al-
Mutagaddim di Program Studi Pendidikan Bahasa Arab (PBA) Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
(UMSIDA ). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data
berupa ()hamsi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
dilakukan melalui tiga tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap perencanaan
mencakup penyusunan Rencana Pembelajaran Semester (RPS), pemilihan materi, metode, dan media.
Pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode ceramah interaktif dan ranya jawab untuk meningkatkan
pemahaman mahasiswa Mustawa Salis terhadap teks Arab. Evaluasi dilakukan secara berkala melalui
tugas dan diskust kelas. Media utama yang digunakan adalah kitah Silsilah Ta'lim al-Lughah al-
‘Arabiyvah Mustawa Salis. Implementasi pembelajaran ini terbukti mampu membangun kemampuan
mahasiswa dalam membaca dan memahami teks Arab, serta mendukung pencapaian kompetensi
kebahasaan yang sesuai dengan tujuan kurikulum PBA UMSIDA.

Kata Kunci - Mahdrah Qira’ah, Pembelajaran Bahasa Arab, bahasa arab.

1. PENDAHULUAN

Membaca adalah sebuah aktivitas kompleks yang melibatkan persepsi dan pemikiran|[1]. Keterampilan
membaca adalah salah satu keterampilan penting yang Bpal membantu seseorang sukses dan berhasil
sepanjang hidupnya[2]. Membaca adalah bagian penting dari kehidupan sehari-hari seseorang, dan sangat
penting untuk kehidupan akademik, personal, dan sosial mereka [3]. Dapat dikatakan bahwa membaca
adalah cara terpenting untuk mencapai tujuan pembelajaran bahasa Arab, terutama bagi siswa non-Arab.
swa tidak akan pandai dalam mata pelajaran lain jika mereka tidak dapat membaca dengan baik.
kemampuan membaca merupakan indikator kunci keberhasilan pembelajaran bahasa Arab[4]. Sangat
penting bagi setiap orang untuk membaca karena membaca membuka mata kita pada dunia dan ilmu
pengetahuan[5]. Salah satu dari empat keterampilan bahasa Arab (menyimak, berbicara, membaca dan
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menulis) yang harus dikuasai dalam pembelajaran bahasa Arab yaitu keterampilan membaca (maharah
qiro’ah)[6]. Kemampuan membaca teks bahasa Arab dengan fashih sesuai dengan makharijul huruf,
harakat, dan kaidah bahasa Arab serta memahami isi teks dengan benar disebut maharah gira'ah [7]. seperti
bahwa bahasa Arab adalah lambang Islam, orang yang paling fasih mengucapkan huruf Dhad, bahwa
bahasa Arab adalah dasar semua ilmu pengetahuan, dan bahwa bahasa Arab diperlukan untuk memahami
Al-Quran dan Sunnah[8].

Kemampuan membaca, atau keterampilan membaca, adalah kemampuan berbahasa yang dimiliki
seseorang untuk dengan terampil, lea, dan fasih melihat dan memahami makna yang terkandung dalam
sebuah tulisan[9]. Mampu membaca bahasa Arab dengan fashih sesuai dengan makharijul huruf dianggap
mahir dalam maharah gira'ah[1]. Membaca bukan hanya kegiatan mengungkapkan sekumpulan huruf atau
kata, Membaca membutuhkan pemahaman dan proses menganalisis apa yang dibaca[10]. Maharah Qira’ah
adalah keterampilan yang harus dikembangkan sejak dini [11]. Ini disebabkan oleh fakta bahwa bahasa
Arab tidak hanya berfungsi sebagai bzlhalsnemasi()n al tetapi juga digunakan untuk berkomunikasi dengan
aktivitas ubudiyah seperti dzikir dan doa. Salah satu keterampilan yang sangat penting dalam pembelajaran
bahasa Arab adalah maharah qira'ah, yang dapat membantu siswa dan guru memperluas pengetahuan
mereka tent@ilr masyarakat, politik, dan keagamaan secara mandiri[12].

Umsida memiliki Program Studi Pendidikan Bahasa Arab (PBA) mg relevan dan memungkinkan
analisis mendalam tentang pembelajaran Maharah Qira’ah tingkat lanjut. Pembelajaran maharah giro’ah di
Prodi PBA Umsida dirancang untuk meningkatkan kemampuan membaca teks berbahasa Arab dengan
pemahaman yang mendalam. Proses pembelajaran menggunakan metode ceramah dan metode Tanya
jawab, disesuaikan dengan tujuan peml:nljaran. Media pembelajaran meliputi buku ajar. proyektor, dan
papan tulis yang dirancang khusus untuk pembelajaran Maharah Qira’ah li al-Mutagaddim di PBA Umsida.
Mereka memakai Buku Qiro’ah pada kitab Silsilah Talim Al-Lughah Al-‘Arabiyyah. Dosen berperan
sebagail pembimbing dikelas tersebut. Dosen juga memberikan penugasan pada beberapa tadrib di dalam
Buku Qiro’ah pada kitab Silsilah Ta'lim Al-Lughah Al-‘Arabiyyah untuk dikerjakan secara individu,
Mahasiswa pun mengerjakan dan menjawab secara bergantian dengan tujuan melatih keterampilan
membaca kritis dan pemahaman mendalam.

beberapa penelitian yang terkait dengan penelitifflini dilakukan antara lain, oleh “Ubaidillah Fajar
Anky Dilla dan Najih Anwar” (2028) dengan judul “Analisis Pembelajaran Maharah Qira'ah pada Siswa
Kelas VI: Tantangan dan Solusi” Jenis penelitian mwgunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
Deskriptif. Berdasarkan hasil dari penelitian tersebut, bahwa pelaksanaan pembelajaran maharah qira'ah di
Madrasah Diniyah Salafiyah Islamiyah Tanggulangin Sidoarjo dilakukan melalui perencanaan yang
mempertimbangkan pengembangan kaidah dan kosakata bahasa Arab[13].

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh M. Pakihun, “Fajar Reyna Agustin dan Maziyyatul
Muslimah™ (2023) dengan judul “Metode Pembelajaran Maharah Qiro’ah Pada Mahasiswa™ Adapun
pendekatan dalam penelitian in1 adalah penelitian lapangan dan analisis deskriptif kuantitatif. Penelitian i1
menyimpulkan bahwa metode pembelajaran resitasi yang sesuai digunakan pada pembelajaran maharah
qiro’ah, karena dalam metode resitasi mahasiswa/i dituntut untuk membuat resume materi yang dipelajari
schingga ia harus membaca dan memahami apa isi yang terkandung dalam bacaan tersebut[14].

Kt:mudian penelitian  yang dilakukan oleh “Rima Ajeng Rahmawati” (2023) dengan judul
“Implementasi Literasi Digital Pada Pembelajaran Maharah Qira’ah Al-Mutawassithah” pendekatan dalam
penelitian ini meuggulaan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Dalam penelitian tersebut
peneliti memaparkan Implementasi literasi digital dalam pembelajaran Maharatul Qira’ah adalah
menggunakan beberapa platform dan juga perangkat lunak. Dengan penggunaan media pembelajaran
berbasis komputer dan internet dapat mencapai target pembelajaran dan meningkatkan motivasi mahasiswa.
Selain itu, mahasiswa dapat dengan mudah dan ekonomis mencari sumber belajar melalui Brainly,
wikipedia dan google scholar dari internet berkat penggunaan gawai[15].

Kesamaan penelitian ini dan penelitian sebelumnya yaitu fokus pembelajaran Maharah Qira’ah, yang
mencakup berbagai tingkat kemampuan dan konteks peserta didik, baik itu mahasiswa maupun siswa.
Semua penelitian ini menyoroti implementasi metode pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan membaca dalam bahasa Arab. Adapun perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan




penelitian saat ini adalah terletak pada fokusnya. Penelitian terdahulu lebih menekankan pada tantangan,
solusi, dan penerapan literasi digital dalam pembelajaran Maharah Qira'ah pada siswa dan mahasiswa dari
berbagai tingkat. Penelitian ini, sebaliknya, khusus mengkaji implementasi pembelajaran Maharah Qira’ah
1i al-Mutagaddim PBA Umsida.

Berdasarkan pemaparan diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana implementasi
pembelajaran maharah qira’ah lil mutagaddim di PBA UMSIDA? Dan Apa saja metode dan strategi yang
digunakan dalam pembelajaran Maharah Qirda’ah tingkat lanjut di PBA UMSIDA?, Dalam hal ini tujuan
dilakukannya penelitian ini ialah, 1) Untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran Maharah Qira’ah
li al-Mutagaddim di PBA Umsida 2) Untuk mengetahui metode dan media yang digunakan dalam
pembelajaran Maharah Qira’ah 1i al-Mutaqaddim.

I.METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu peneliﬁ yang datanya
dinyatakan dalam bentuk verbal dan dianalisis tanpa menggunakan teknik statistik[16]. Dalam penelitian
ini, jenis data yang digunakan ialah data kualitatif, karena penelitian berupa Analisis maka perlu adanya
uraian terperinci mengenai permasalahan yang dihadapi, sehingga data dipaparkan dalam uraian kalimat
atau non angka. Lokasi penelitian ini ialah Kelas A1 Semester 3 di Prodi Pendidikan Bahasa Arab (PBA)
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo (Umsida). Adapun subjek peuelilig ini ialah Dosen Mata Kuliah
Maharah Qira’ah dan Mahasiswa kelas A1 Semester 3 di PBA Umsida. Subjek penelitian ialah individu
yang menjadi sumber data yang memberikan wawasan mengenai masalah penelitian[17].

Dalam penelitian ini, wawancara, observasi, dan dokumentasi digunakan untuk Ellgumpulkzm data.
Dan wawancara bersama dosen Mata Kuliah Mahdrah Qira’ah dan mahasiswa dengan berpedoman
pedoman wawancara. Adapun teknik observasi merupakan pengamatan yang dilakukan secara langsung
maupun tidak langsung terhadap pembelajaran bahasa Arab hususnya terkait. dokumentasi melibatkan
pengumpulan data dari dokumen, arsip, atau bahan tertulis lainnya yang berkaitan dengan fenomena
penelitian[18]. Proses pengumpulan data dan observasi dilakukan secara langsung dengan dosen dan siswa
Mata Kuliah Maharah Qira'ah.

Model Miles dan Hubermen untuk analisis data digunakan, termasuk reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan[19]. Untuk membuat pengumpulan data lebih mudah bagi peneliti, data
dikelompokkan menjadi bagian yang lebih kecil dan dikelompokkan menjadi bagian yang lebih kecil.
Penyajian data adalah penyajian dalam bentuk uraian atau deskripsi, hulag;m antara kelompok, atau teks
naratif atau ilmiah. Penarikan kesimpulan dibuat dengan menggunakan bahasa ilmiah yang merujuk pada
perumusan masalah yang diteliti[ 19]. Setelah poin-poin Bling telah dibuat, peneliti melakukan proses
pemilihan dan pengelompokan data. Selanjutnya, mereka menyusun ringkasan dan penyajian data sesuai
dengan fokus penelitian.

TII.HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada pembahasan ini menjelaskan tentang beberapanemuan penelitian yang dilakukan pada
pembelajaran Maharah Qira’ah li al-Mutaqaddim di Prodi Pendidikan Bahasa Arab (PBA) Universitas
uhammadiyah Sidoarjo (Umsida). Penelitian ini mencakup dua hal yaitu Tahap Implementasi
iBmbelajaran Maharah Qira'ah 11 al-Mutagaddim di PBA Umsida juga Metode dan Media dalam
Pembelajaran Maharah Qira’ah li al-Mutagaddim di PBA Umsida. Berikut akan dijabarkan:

A. finplementasi Pembelajaran Maharah Qira’ah li al-Mutaqaddim di PBA Umsida
Pembelajaran Maharah Qira’ah 1i al-Mutagaddim di PBA Umsida menunjukkan adanya pendekatan
sistematis dan terarah untuk meningkatkan keterampilan membaca mahasiswa Mustawa ats-Tsalis. Seperti
yang ditunjukkan oleh observasi dan wawancara yang dilakukan dengan mahasiswa, dosen pengampu, juga
dokumentasi RPS dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran adalah untuk membantu siswa menguasai
m und;ll dan memperkuat kemampuan membaca mereka untuk memahami teks berbahasa Arab.
Pembelajaran {harah Qira’ah Ii al-Mutagaddim di PBA UMSIDA bertujuan untuk membangun
kemampuan siswa untuk membaca dan memahami teks Arab. Ini sesuai dengan tujuan pembelajaran mata
kuliah (CPMK) Prodi, yaitu kemampuan siswa untuk membaca dan melulis berbahasa Arab secara reseptif




dan produktif. Sebagai calon guru bahasa arab. Pembelajaran dilakukan dalam tiga tahap:

a.

Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran Maharah Qira’ah li al-Mutagaddim mencakup penyusunan Rencana
Pembelajaran Semester (RPS), pemilihan materi ajar, metode, media, serta evaluasi. Perencanaan
dilakukan oleh dosen pengampu Maharah Qira’ah li al-Mutagaddim. Tujuan pembelajaran yang
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dirumuskan dalam RPS adalah agar mahasiswa mampu membaca, memahami, dan menganalisis teks-
teks berbahasa Arab tingkat lanjut, baik dari segi linguistik maupun makna kontekstual .
Gambar 1. RPS Pentemuan ke-6

Materi pembelajaran yang digunakan terdapat di kitab g]silah Ta'lim al-Lughah al-*Arabiyyah
Mustawd Salis. Metode yang digunakan dalam perencanaan meliputi Metode Ceramah Interaktif (al-
Mubhadarah al-Hiwariyyah) dan Metode Tanya Jawab (Su'al wa Jawab).

Pelaksanaan Pembelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran biasanya dilakukan dalam tiga tahap: (1) pra-pembelajaran, yang
mencakup penjelasan tentang judul yang akan dipelajari dan pengenalan kosa kata kunci; (2) inti
pembelajaran, yang mencakup membaca nash, berbicara, dan meningkatkan pemahaman struktur dan
makna nash; dan (3) penutup, yang mencakup penilaian pemahaman pembelajaran.

Dalam tahap pra-pembelajaran, guru memberikan judul pelajaran untuk membantu siswa. Salah
satu contoh adalah judul nash yang akan dibaca, "&33 alall". Tujuan dari penyampaian judul ini adalah
untuk memberikan gambaran awal tentang isi dan konteks nash yang dibaca, membantu mengarahkan

fokus pembelajaran, dan mempermudah proses memahami nash. Sebelum membaca nash, guru
memberikan kosa kata baru kepada mahasiswa.

Pembelajaran inti adalah bagian utama dari pembelajaran. Pada tahap ini, guru membacakan Nash
kepada siswanya sebelum mereka membaca sendiri. Setelah mereka membaca Nash sendiri, siswa




diminta untuk mencatat mufrodat yang belum mereka ketahui dan membuat kalimat sendiri dari
mufrodat tersebut. Selanjutnya, guru menjelaskan makna mufrodat dengan menyebutkan murodif atau
lawan katanya sampai maknanya disebutkan dalam bahasa Indonesia setelah menggunakan persamaan,
isyarat, dan metode lainnya. Dan ditutup dengan membaca nash bersama-sama.

Seperti yang disebutkan di atas, pelajaran ini tidak hanya membahas decoding atau penerjemahan
teks, tetapi juga menerapkan kosakata yang telah dibaca. dosen memberikan penjelasan tentang
kosakata baru sebelum memulai membaca Nash, dan kemudian mereka bertanya kepada mahasiswa
tentang kosakata yang ada di dalam Nash. Setelah itu, dosen meminta mahasiswa untuk membuat
kalimat baru berdasarkan kosa kata yang telah disebutkan oleh dosen. Tujuannya adalah untuk
meningkatkan daya ingat mahasiswa, meningkatkan pemahaman mereka tentang arti kata dalam
konteks nyata, dan meningkatkan kemampuan mereka untuk menggunakan kosa kata tersebut secara
aktif dalam kalimat. Mahasiswa tidak hanya menghafal kata secara pasif saat membuat kalimat, tetapi
mereka juga belajar bagaimana menerapkan kata-kata tersebut dalam struktur bahasa Arab yang benar.

Evaluasi Pembelajaran

Dengan menggunakan tugas dan tanya jawab, tahap penutup dalam pelaksanaan pembelajaran ini
adalah mengevaluasi kemampuan pemahaman mahasiswa.  Setelah membaca tadribaat, dosen
menanyakan jawaban mahasiswa. Sebelum pelajaran berakhir, dosen juga memberikan tugas kepada
mahasiswa untuk dikerjakan di rumah. Dalam pertemuan berikutnya, tugas-tugas yang telah
diselesaikan dikumpulkan, dan beberapa tugas dipresentasikan secara individu di kelas. Dosen bukan
hanya mengajarkan tentang mahar qiroah di kelas, tetapi mereka juga memberikan informasi lain
kepada mahasiswa, baik di dalam maupun di luar materi, sehingga mahasiswa memiliki pemahaman
yang luas setelah kelas selesai.

Di PBA Umsida, model pembelajaran Maharah Qira’ah i al-Mutagaddim menggunakan
pendekatan integratif. Pendekatan ini menggabungkan maharah gira'ah dengan maharah kalam dan
kitabah, sehingga mahasiswa diberi tugas untuk menulis atau berbicara ringkasan dari teks yang
mereka baca.

Menurut wawancara dengan dosen pengampu, model pembelajaran langsung, juga dikenal sebagai
direct instruction, menggabungkan diskusi dan tanya jawab dalam pembelajaran. Dosen dapat
menyampaikan materi secara langsung dengan menambahkan elemen interaktif, seperti diskusi dan
tanya jawab. Model ini cocok untuk pembelajaran Maharah Qira’ah karena memungkinkan dosen
menjelaskan struktur tes dan memungkinkan mahasiswa berpikir aktif dan memahami isi bacaan
dengan lebih baik.

Hasil observasi menunjukkan bahwa mahasiswa antusias dan aktif dalam pembelajaran. Sebagian
mahasiswa yang mengikuti pembelajaran Maharah Qira’ah terbilang mahir dan dapat mengikuti
pelajaran. Namun, beberapa mahasiswa menghadapi kesulitan karena berbagai alasan, seperti berasal
dari latar belakang non-pesantren atau belum mahir belajar bahasa Arab.

Namun, ada juga beberapa tantangan saat menerapkan pembelajaran ini. Variasi kemampuan
membaca mahasiswa merupakan salah satu tantangan utama. Kemampuan memahami nash bahasa
arab berbeda untuk setiap mahasiswa. Sebagai contoh, ketika mereka membuat kalimat dalam bahasa
Arab, mereka tidak dapat melakukannya secara langsung, jadi mereka harus menerjemahkan setiap
kalimat secara bertahap. Dalam peran ini, dosen memberikan waktu lebih banyak kepada mereka untuk
belajar.

Secara keseluruhan, program pendidikan Maharah a'ﬁ‘al1 li al-Mutagaddim di PBA Umsida
dianggap berhasil dalam membangun siswa yang mampu membaca dan memahami teks Arab secara
menyeluruh.

B. Metode dan Media dalam Pembelajaran Maharah Qira’ah li al-Mutagaddim di




PBA Umsida

Di PBA Umsida, metode pengajaran Maharah Qira’ah tingkat lanjut cukup beragam dan dapat
disesuaikan dengan karakteristik teks dan tujuan pembelajaran. Menurut pengamatan langsung di kelas,
dokumentasi RPS (Rencana Pembelajaran Semester), dan wawancara dengan dosen pengampu, Metode
Ceramah Interaktif (al-Muhadarah al-Hiwariyyah) dan Metode Tanya Jawab (Su'al wa Jawab) adalah

metode yang digunakan.

a. Metode Ceramah Interaktif (al-Muhadarah al-Hiwariyyah)
in di depan, dihadapan mahasiswa langsung

Metode ceramah interaktf ialah dosen menjela

dengan ulasan materi yang disampaikan, Metode ceramah interaktif juga dikenal dengan metode
praktis[20]. Metode ceramah interaktif merupakan menggabungkan metode ceramah (muhadarah) dan
pendekatan dialog (hiwar). Dalam metode ini, dosen menyampaikan materi secara lisan tetapi mahasiswa
dapat mengajukan pertanyaan, menanggapi, atau memberikan umpan balik. Metode ini mengutamakan
partisipasi aktif mahasiswa dalam proses belajar, berbeda dengan ceramah satu arah. Metode ceramah
interaktif memiliki beberapa tujuan, yaitu: Secara sistematis menyampaikan informasi atau isi teks yang

dibacakan, Meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam memahami teks, dan Menciptakan komunikasi

dua arah antara dosen dan mahasiswa.

Penerapannya adalah dosen memperkenalkan topik teks Arab dan menjelaskan judul yang akan
dipelajari. Kemudian dosen membacakan teks Arab dan secara bertahap menjelaskan isi teks, dengan
penjelasan yang mencakup makna kosakata dan konteks nash yg dibaca. Saat penjelasan berlangsung,
dosen mengajukan pertanyaan "Apa arti kalimat ini?" dan mahasiswa menjawab atau menanggapi
pertanyaan tersebut. Kemudian dosen merangkum materi pelajaran dan memberikan tugas kepada
mahasiswa

Keunggulan metode ini adalah Teks menarik dan tidak monoton, mahasiswa terlibat aktif dalam
proses memahami teks, dan itu mendorong kemampuan mahasiswa untuk berpikir kritis dan
berargumentasi. Sedangkan kekurangannya adalah Kurang efektif jika mahasiswa pasif atau tidak terbiasa
berbicara dan dosen harus mampu mengelola waktu dan diskusi agar fokus.

b. Metode Tanya Jawab (Su'al wa Jawab)




Metode Tanya jawab adalah metode yang memungkinkan terjadinya komunikasi langsug yang
bersifat two way traffic sebab pada saat yang sama terjadi dialog antara dosen dan mahasiswa[21]. Metode
Tanya Jawab merupakan metode pembelajaran yang menekankan interaksi verbal antara dosen dan
mahasiswa melalui pertanyaan dan jawaban. Tujuan metode ini adalah untuk menguji dan menguatkan
pemahaman mahasiswa terhadap teks Arab, merangsang pemikiran kritis, atau menilai pemahaman
mahz

iswa terhadap teks yang dibaca. Tujuan metode ini untuk Menguji dan menguatkan pemahaman
mahasiswa terhadap teks bacaan dan Meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk berpikir logis dan
menjawab dengan bahasa arab maupun terjemahannya juga Menciptakan suasana belajar aktif dan

komunikatif.
Gambar 2. at-Tartib al-Khamis
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Menjawab pertanyaan berdasarkan apa yang mereka pahami dalam bahasa Arab. Lalu dosen memberi
kesempatan kepada mahasiswa lain untuk membenarkan jawaban mereka jika temannya memberi tahu
mercka bahwa jawaban mereka salah. Jika perlu, dosen membetulkan, melengkapi dan memperjelas
jawaban yang kurang pada jawaban mahasiswa.

Keunggulan metode ini adalah Meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk berpikir cepat dan
memotivasi mahasiswa untuk aktif menyimak dan memahami teks, dan meningkatkan
keberanian mahasiswa untuk berbicara dalam bahasa Arab. Begitupun pasti ada Kekurangan dalam
metode ini, Jika mahasiswa tidak siap untuk menjawab maka dapat menimbulkan tekanan dalam
pembelajaran.

Menurut hasil observasi dan wawancara, metode dan media pembelajaran yang digunakan juga
memainkan peran penting dalam keberhasilan pembelajaran Maharah Qira’ah. media yang digunakan
adalah kitab bahasa arab. Kitab bahasa Arab untuk mustawa tsalist digunakan oleh dosen, baik dalam
bentuk cetak maupun digital, seperti al-gira'ah min silsilah ta'liim al-lughah al-arabiyyah Mustawa ats-
Tsalit.

Penggunaan metode dan media ini menunjukkan bahwa pengampu mata kuliah sedang berusaha




untuk meningkatkan semua kemampuan Maharah Qira’ah mahasiswa. Selain itu, penggunaan media
digital dalam pembelajaran menunjukkan bahwa pembelajaran Maharah Qira’ah di PBA Umsida
telah disesuaikan dengan kebutuhan zaman dan kemajuan teknologi pendidikan.

Hasil menunjukkan bahwa pembelajaran Maharah Qira’ah li al-Mutagaddim di PBA UMSIDA
telah dilaksanakan dengan cara yang sistematis dan sesuai dengan pendekatan pembelajaran berbasis
kompetensi. Ini ditunjukkan oleh perencanaan yang cermat, berbagai metode dan media, dan
partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran. Mahasiswa tidak hanya memperoleh kemampuan
membaca, tetapi mereka juga memahami nash Arab dengan baik. Metode ini sejalan dengan prinsip
pembelajaran konstruktif, yang menempatkan siswa sebagai subjek pembelajaran aktif. Proses
pembelajaran menghadapi tantangan yang wajar, seperti variasi kemampuan mahasiswa. Dengan
menggunakan pendekatan yang tepat, seperti pendampingan dan penugasan, hambatan ini dapat
dikurangi. Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran Maharah
Qira’ah li al-Mutagaddim di PBA Umsida dapat membantu menghasilkan lulusan yang mahir dalam
maharah giro’ah.

IV. KESIMPULAN
4
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi pembelajaran Maharah
Qira’ah li @Mutagaddim di Program Studi Pendidikan Bahasa Arab UMSIDA dilaksanakan secara
sistematis melalui tiga tahap utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran.
Perencanaan dimulai dengan penyusunan RPS untuk satu semester ke depan, pelaksanaan pembelajaran
menggunakan metode ceramah interaktif (al-Muhadarah al-Hiwariyyah) dan Metode Tanya Jawab (Su'al wa
Jawab) yang terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan mahasiswa. Pembelajaran ini juga didukung
oleh media berupa kitab Silsilah Ta‘lim al-Lughah al-* Arabiyyah Mustawa Salis yang sesuai dengan level
kemampuan mahasiswa tingkat lanjut, schingga mampu menunjang penguasaan keterampilan membaca
bahasa Arab secara mendalam dan berkesinambungan
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